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Ketapang merupakan sebuah dusun yang berada di wilayah Desa Batu 
Menyan yang merupakan kawasan pantai.Secara administratif, dusun ketapang 
berada di kecamatan Teluk Pandan, Pesawaran.Kontur wilayah ketapang yang 
merupakan kawasan pantai sangat dimanfaatkan oleh para pelaku usaha untuk 
membangun tempat wisata yang menarik di kabupaten pesawaran khususnya di 
kelurahan batu menyan.Sehingga wilayah batu menyan memiliki potensi besar 
dalam jenis wisata pantai. Rumusan masalah dalam peelitian ini adalah bagaimana 
pengaruh pengembangan pariwisata pantai ketapang terhadap peningkatan 
pendapatan ekonomi masyarakat sekitar dan bagaimana pandangan islam 
mengenai pengembangan pariwisata pantai ketapang terhadap peningkatan 
pendapatan ekonomi masyarakat sekitar.  Adapun tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh pengembangan pariwisata pantai ketapang terhadap 
peningkatan pendapatan ekonomi masyarakat sekitar dan ntuk mengetahui 
pandangan Islam mengenai pengembangan pariwisata pantai ketapang terhadap 
peningkatan pendapatan ekonomi masyarakat sekitar. Penelitian ini menggunakan 
metode asosiatif kuantitatif.Dengan menggunakan sumber data berupa data 
sekunder dan data primer yang berasaldari penyebaran kuesioner sampel berumlah 
91 responden yang berasal dari masyarakat di kawasan wisata Ketapang. 
Selanjutnya di Uji menggunakan SPSS 20.0 berupa Uji Validitas, Uji reliabilitas, 
uji asumsi klasik, uji regresi linier sederhana uji T, dan uji R
2
.Dengan 
pengembangan pariwisata sebagai variabel X dan peningkatan pendapatan sebagai 
variabel Y. Hasil dari penelitian ini adalah pengembangan pariwisata ketapang 
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap peningkatan 
pendapatan masyarakat disekitar kawasan wisata ketapang dengan hasil sebesar 
65,7% dan sisanya 34,3% dijelaskan oleh faktor lain diluar penelitian. Sedangkan 
dalam perspektif ekonomi islam, pengembangan pariwisata dikawasan Ketapang 
belum sepenunya sesuai dengan prinsip ekonomi islam. Hal tersebut dapat dilihat 
dengan masih adanya oknum yang menjual minuman keras di kawasan wisata, 
dan belum diterapkan sepenunya tentang larangan menginap dalam satu kamar 
apabila bukan muhrimnya 
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A. Penegasan Judul  
Sebagai langkah awal untuk lebih memahami skripsi ini serta 
mendapatkan gambaran yang jelas dan memudahkan dalam memahami skripsi 
ini, maka diperlukan adanya uraian terhadap penegasan arti dan makna dari 
beberapa istilahyang terkait dengan tujuan skripsi ini. Dengan penegasan 
tersebut diharapkan tidak akan terjadi disinterprestasi terhadap penekanan judul 
dari beberapa istilah yang digunakan. Disamping itu langkah ini merupakan 
proses penekanan terhadap pokok permasalahan yang akan dibahas. 
Adapun judul skripsi ini adalah “ PENGARUH PENGEMBANGAN 
PARIWISATA TERHADAP PENINGKATAN PENDAPATAN 
MASYARAKAT DITINJAU DARI PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM 
(Studi pada dusun ketapang desa batu menyan pesawaran Lampung) ”. 
Maka terlebih dahulu dijelaskan istilah-istilah penting yang terkandung dalam 
judul tersebut : 
1. Pengaruh,  Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari suatu orang 




2. Pengembangan, Dalam konteks wilayah atau daerah pada prinsipnya 
pengembangan merupakan suatu proses melakukan perubahan secara 
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terencana terhadap wilayah/daerah baik dari segi sosial, ekonomi, 
lingkungan, infrastruktur dan lain sebagainya. Dengan kata lain 
pengembangan harus dilakukan dengan perencanaan. Dalam hal ini juga, 
tentunya berkaitan  dengan sektor pariwisata, maka hal itu melakukan 
pengembangan wilayah/daerah. Pengetian pengembangan menurut 




3. Pariwisata, Pariwisata secara umum yakni merupakan suatu perjalanan 
yang dilakukan seseorang untuk sementara waktu yang diselenggarakan 
dari suatu tempat ketempat yang lain dengan meninggalkan tempat 
semula dan dengan suatu perencanaan atau bukan maksud untuk mencaro 
nafkah ditempat yang akan dikunjunginya, tetapi semata-mata untuk 
menikmati kegiatan pertamasyaan atau rekreasi untuk memenuhi 
keinginan yang beraneka ragam.
3
 
4. Peningkatan, Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia arti kata 
peningkatan ahdalah proses, cara, perbuatan meningkatkan(usaha, 
kegiatan, dsb). Peningkatan adalah lapisan dari sesuatu yang kemudian 
membentuk susunan, peningkatan berarti kemajuan, penambahan 
keteerampilan dan kemampuan agar menjadi lebih baik lagi.
4
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6. Masyarakat, Masyarakat adalah sejumlah manusia yang merupakan satu 
kesatuan golongan yang berhubungan tetap dan mempunyai kepentingan 
yang sama. Masyarakat yang dimaksut dalam penelitian ini adalah 




7. Ekonomi Islam, Ekonomi Islam adalah bidang ilmu ekonomi yang 
syarat dan prinsip-prinsipnya keislaman yang bersumber dari Al-Quran 
dan as-sunnah yang menjalin dasar dari pandangan hidup islam, yang 




Berdasarkan penjelasan istilah-istilah diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa judul dalam penelitian ini untuk dapat mengetahui pengaruh pariwisata 
terhadap peningkatan pendapatan masyarakat yang ditinjau dari perspektif 
ekonomi islam. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan dipilihnya judul penelitian ini berdasarkan alasan 
objektif dan asalan subjektif adalah sebagai berikut : 
a. Alasan objektif 
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1. Ketapang merupakan sebuah dusun yang berada di wilayah Desa Batu 
Menyan yang merupakan kawasan pantai. Secara administratif, dusun 
ketapang berada di kecamatan Teluk Pandan, Pesawaran. Kontur 
wilayah ketapang yang merupakan kawasan pantai sangat 
dimanfaatkan oleh para pelaku usaha untuk membangun tempat wisata 
yang menarik di kabupaten pesawaran khususnya di kelurahan batu 
menyan. Sehingga wilayah batu menyan memiliki potensi besar dalam 
jenis wisata pantai. Dan salah satu objek wisata yang terkenal di 
kabupaten pesawaran, sehingga penulis tertarik untuk meneliti sejauh 
mana pengaruh pengembangan objek wisata pantai ketapang terhadap 
peningkatan pendapatan ekonomi masyarakat saat ini. 
2. Pantai ketapang merupakan spot wisata pantai yang mengusung 
konsep camping camp dan tempat transit untuk menyebrang ke spot-
spot laut dan pulau. Terletak di kawasan pantai dan perbukitan, 
tepatnya di wilayah kelurahan batu menyan. Dari pusat kota bandar 
lampung dapat di tempuh sekitar satu setengah jam perjalanan. 
Sehingga penulis tertarik untuk meneliti bagaimana pengaruh 
pengembangan pariwisata pantai ketapang terhadap peningkatan 
pendapatan ekonomi masyarakat. 
b. Alasan Subjektif  
1. Permasalahan ini cukup menarik bagi penulis, karena penulis ingin 
memberikan sumbangan pemikiran bagi pembaca dan juga 




tentang pengembangan pariwisata terhadap perekonomian masyarakat 
khususnya dusun ketapang pesawaran Lampung. 
2. Kajian ini sesuai dengan disiplin ilmu penulis, yaitu ekonomi islam 
serta didukung oleh ketersediaan data-data dan literatur yang yang 
dibutuhkan dalam penelitian sehingga memungkinkan peneliti ini 
dapat di selesaikan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan.  
3. Judul penelitian ini sesuai dengan bidang keilmuan yang sedang 
penulis tempuh guna mendapatkan gelar S.E. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Untuk mencapai suatu tatanan perekonomian yang baik, maka titik 
berat pembangunan jangka panjang yang kedua diletakkan pada bidang 
ekonomi yang merupakan penggerak utama pembangunan yang seiring 
dengan kualitas sumber daya manusia dan didorong dengan cara saling terikat 
dan terpadu dengan pembangunan dibidang-bidang lainnya yang 
dilaksanakan dengan seirama dan serasi dengan keberhasilan pembangunan 
bidang ekonomi dalam rangka mencapai tujuan pembangunan nasional. 
Tujuan pembangunan nasional adalah untuk mewujudkan masyarakat 
adil dan makmur, merata baik materil maupun spiritual. Ini berarti upaya 
peningkatan kesejahteraan harus dilakukan, hal ini sejalan dengan apa yang 
diamanatkan dalam UUD 1945 pada pasal 27 ayat 2, bahwa tiap-tiap warga 
negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi kemanusian. 




orang dapat memperoleh penghasilan yang cukup untuk hidup layak bagi si 
tenaga kerja sendiri maupun keluarganya. (Randi R.giang. pengaruh pendapatan 
terhadap konsumsi buruh bangunan dikecamatan pineleng. Jurnal EMBA, vol 1. No. 3. 
Tahun 2013. Hal 248-256) 
Tinggi rendahnya taraf hidup manusia dapat diketahui melalui 
pendapatannya, namun juga pendapatan tergantung pada sumber-sumber 
alam maupun sumber tenaga manusia oleh sebab itu pembangunan ekonomi 
memerlukan mobilisasi optimal dari sumber-sumber alam dan sumber 
manusia. Pariwisata merupakan salah satu sektor yang sangat potensial dalam 
memberikan kontribusi untuk meningkatkan perekonomian suatu negara. 
Menurut Undang – Undang No. 10 tahun 2009 tentang kepariwisataan, 
pariwisata adalah kegiatan yang bertujuan menyelenggarakan jasa pariwisata, 
menyediakan objek dan daya tarik wisata.
8
 Indonesia memiliki sektor andalan 
yang dapat memberikan nilai dan keuntungan yang signifikan bagi kemajuan  
ekonomi lokal dan global, salah satunya adalah sektor pariwisata. Sektor 
pariwisata dapat digolongkan sebagai industri terbesar di Indonesia bahkan di 
dunia dan merupakan sektor ekonomi yang memiliki pertumbuhan yang 
sangat cepat dan penyediaan lapangan pekerjaan yang banyak.
9
 
Indonesia sebagai negara dengan keragaman agama dan budaya   
memiliki warisan sejarah dan tradisi yang terhubung tak terpisahkan dengan 
aspek agama dan praktik keagamaan masyarakat. Secara khusus, muslim 
                                                             
8
Amran Suadi, Penyelesaian Sengketa Syariah (Jakarta: Prenada Media Group, 2018). 
9
Phil Janianton Damanik, Pariwisata Indonesia Antara Peluang Dan Tantangan 








Indonesia merupakan negara dengan mayoritas penduduk muslim yang 
dikategorikan sebagai negara dengan respon rendah pariwisata syariah 
dibandingkan dengan yang lain negara-negara muslim seperti Malaysia dan 
Turki. Padahal, Indonesia sendiri memiliki kesempatan yang sama dan 
bahkan lebih karena ada banyak tempat strategis yang cocok sebagai tujuan 
wisata syariah, seperti Aceh, Sumatera Barat, Riau, lampung, Banten, Jakarta, 
Jawa Barat, Jawa Timur, makassar dan Yogyakarta.
11
 
Pariwisata islam yang dilakukan oleh umat muslim atau lebih luas 
dipahami sebagai termasuk non-muslim bepergian ke dunia muslim. Menurut 
Al-hamameh, pariwisata islam dapat dilihat sebagai konsep budaya dan 
agama yang bertujuan untuk menghidupkan kembali islam dan budaya Arab 
dan mengembangkan budaya rasa percaya diri. Pendekatan ini melampaui 
persepsi mental yang fundamental bahwa pariwisata adalah semata-mata 
tentang haji, tetapi bisa termasuk rellglusitas.
12
 Konsep wisata syariah adalah 
sebuah proses pengintegrasian nilai-nilai keislaman kedalam seluruh aspek 
kegiatan wisata. Nilai syariat Islam sebagai suatu kepercayaan dan keyakinan 
yang dianut umat muslim menjadi acuan dasar dalam membangun kegiatan 
pariwisata. Wisata syariah mempertimbangkan nilai-nilai dasar umat muslim 
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Santi Mutiara and Sinta Kemala, ‗Pemasaran Implementasi Strategi Mengembangkan 




didalam penyajiannya mulai dari akomodasi, restaurant, hingga aktifitas 
wisata yang selalu mengacu kepada norma-norma keislaman.
13
 
Adanya potensi keanekaragaman hayati pesisir dan laut Indonesia ini 
semestinya dapat mendorong berkembangnya industri-industri kepariwisataan 
yang handal. Sebagai megabiodiversiti, Indonesia mestinya lebih unggul dari 
Negara-negara lain di dunia dalam hal industri pariwisata, namun menurut 
Data World Economic Forum menunjukkan, bahwa daya saing pariwisata 
Indonesia masih lemah dibandingkan dengan negara lain.
14
 
Pengembangan sektor pariwisata saat ini dalam pembangunan ekonomi 
nasional memiliki potensi strategis dan prospektif untuk dikembangkan, 
dalam menunjang penerimaan devisa, memperluas kesempatan kerja dan 
meningkatkan pendapatan masyarakat. Menurut Perarturan Pemerintah No.51 
tahun 2011 tentang rencana induk pembangunan kepariwisataan nasional 
tahun 2010-2025 pada pasal 2 ayat 1 disebutkan pembangunan 
kepariwisataan nasional meliputi destinasi pariwisata, pemasaran pariwisata, 
industri pariwisata dan kelembagaan kepariwisataan. Pada ayat 6 disebutkan 
tujuan pembangunan kepariwisataan nasional adalah a) meningkatkan 
kualitas dan kuantitas destinasi pariwisata; b) mengkomunikasikan destinasi 
pariwisata Indonesia dengan menggunakan media pemasaran secara efektif, 
efisien, dan bertanggung jawab; c) mewujudkan industri pariwisata yang 
mampu menggerakkan perekonomian nasional serta daerah) mengembangkan 
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kelembagaan kepariwisataan dan tata kelola pariwisata yang mampu 
mensinergikan pembangunan destinasi pariwisata, pemasaran pariwisata dan 
industri pariwisata secara profesional, efektif dan efisien. 
15
 
Ketika pariwisata menjadi primadona hampir seluruh negara di dunia, 
tidak hanya masalah ekonomi yang diperkirakan akan mengalami 
peningkatan namun juga akan berpengaruh kepada sosial, politik, agama, 
budaya, lingkungan dan sebagainya. Dalam sejarah penelitian tentang 
kepariwisataan dan konsekuensinya, sejak awal selalu dampak ekonomi yang 
masih mendapatkan tempat utama.Namun perlu diperhatikan bahwa 
pembangunan dan pengembangan kepariwisataan membawa konsekuensi. 
Konsekuensi itu adalah timbulnya dampak sosial budaya yang merugikan 
kelestarian kebudayaan daerah.Peranan pariwisata dalam pembangunan 
negara pada garis besarnya berintikan tiga segi yaitu, segi ekonomis, segi 
sosial, dan segi kebudayaan.
16
 
Adanya pariwisata, suatu negara atau lebih khususnya suatu daerah 
tempat objek wisata itu berbeda, mendapat pemasukan dari pendapatan suatu 
objek wisata.
17
Pengembangan kepariwisataan juga harus didasarkan pada 
kriteria berkelanjutan yang artinya bahwa pembangunan dapat didukung 
secara ekologis dalam jangka panjang sekaligus layak secara ekonomi yang 
tidak melanggar norma-norma hukum dan ketentuan Allah SWT.Dalam 
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mengelola dan memanfaatkan alam sebagai salah satu fasilitas yang 
disediakan oleh Allah SWT. Sebagaimana Allah jelaskan dalam Al-Quran 
surat Al-A‘raaf ayat 56   
                       
           
Artinya :Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 
(Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak 
akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat allah 




Kandungan surah diatas menerangkan bahwa Allah swt, melarang 
perbuatannya yang menimbulkan kerusakan di muka bumi dan hal-hal yang 
membahayakan kelestariannya sesudah diperbaiki. Karena sesungguhnya 
segala sesuatu yang berjalan dengan sesuai kelestariannya, kemudian 
terjadilah pengrusakan padanya, hal tersebut akan membahayakan semua 
hamba Allah. Maka Allah SWT melarang hal tersebut, dan memerintahkan 
kepada mereka untuk menyembahnya-Nya dan berdoa kepada-Nya serta 
berendah diri dan memohon belas kasih-Nya.
19
 
Prospek pariwisata di Indonesia sangat besar dan menggembirakan 
mengingat pariwisata dianggap sebagai penyelamat,primadona penghasil 
devisa bagi negara. Disamping itu, pertumbuhan sektor pariwisata mencapai 
15% setiap tahunnya, sehingga pariwisata mencapai pemerataan 
pembangunan, membuka lapangan pekerjaan baru, meningkatkan produksi 
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Stefan Franz Schubert menyatakan bahwa meningkatnya jasa pariwisata 
membuat investasi kedalam pariwisata akan lebih menarik. Hal tersebut, tentu 
akan membawa dampak pada peningkatan pendapatan yang akan 
mempengaruhi peningkatan laju pertumbuhan. 
21
 
Andre Carrascal Incera dan Melchor Fernandez Fernandez menyatakan 
bahwa sektor industri secara langsung dipengaruhi oleh konsumsi pariwisata 
diantaranya adalah kegiatan paling khas yaitu layanan akomodasi, layanan 




Wisatawan dalam melakukan perjalanan pariwisata membutuhkan 
berbagai kebutuhan diantaranya kebutuhan transportasi, makanan, minuman, 
dokumentasi, souvenir dan kebutuhan lainnya. Apabila dari aneka ragam 
kebutuhan wisatawan tersebut dipenuhi oleh para pedagang, maka akan 
terjadi aktifitas ekonomi antara pedagang dan wisatawan. Sehingga terjadi 
perputaran uang pada luar obyek pariwisata ke dalam obyek pariwisata. Disisi 
lain, jika hal tersebut terjadi secara terus menerus maka kan menguntungkan 
para pedagang di lokasi pariwisata tersebut. 
23
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Pariwisata akan membawa dampak pada kegiatan perekonomian dalam 
suatu wilayah. Dapat dikatakan bahwa pariwisata akan menciptakan peluang 
pekerjan baru bagi masyarakat sekitar wilayah pariwisata. Ajala O.A. dalam 
jurnal Ethiopian Journal of Environmental Studies and Management 
menyatakan bahwa pengembangan bisnis pariwisata adalah penghasil 
lapangan pekerjaan dan pendapatan yang tidak hanya bagi wirausahawan 
tetapi juga memiliki efek ganda pada pendapatan nasional.
24
 
Pembangunan wisata tidak hanya sekedar menggunakan pemanfaatan 
sumber daya alam secara optimal namun juga harus diimbangi dengan 
melibatkan sumber daya manusia secara optimal. Namun, bagaimana cara 
mengembangkan pariwisata disuatu daerah tertentu dengan melibatkan 
penduduk setempat, sehingga mereka dapat ikut serta dalam pemanfaaatan 
sumber daya yang telah tersedia tersebut ? 
Pariwisata merupakan salah satu potensi ekonomi yang perlu 
dikembangkan dalam upaya peningkatan pendapatan masyarakat. Konsep 
pariwisata sendiri mencakup tentang upaya pemberdayaan, usaha pariwisata, 
daya tarik wisata, objek wisata dan berbagai kegiatan serta jenis usaha wisata. 
Provinsi lampung merupakan salah satu daerah tujuan wisata yang 
memiliki keanekaragaman kondisi fisik, sosial dan budaya yang dapat 
dijadikan sebagai obyek wisata daerah. Potensi-potensi kepariwisataan ini 
dapat dijadikan modal untuk pembangunan pariwisata baik wisata alam, 
wisata budaya, maupun wisata historis. Kondisi ini dapat terlihat dengan 
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indahnya pemandangan dan udara segar yang menjadi daya tarik wisata 
sehingga dapat dikembangkan oleh pemerintah daerah maupun masyarakat 
setempat. Salah satu tujuan wisata yang ada di provinsi Lampung adalah 
Obyek Wisata Pulau Pahawang dan jika wisatawan ingin berkunjung ke pulau 
pahawang atau distinasi lain yang ada di sekitar maka para wisatawan  
melakukan perjalanan dengan transit terlebih dahulu di desa desa batu 




Awalnya masyarakat disekitar kawasan wisata ketapang mayoritas 
berprofesi sebagai nelayan dan buruh dengan pendapatan sekitar Rp. 50.000 / 
hari atau sekitar Rp. 1.200.000 / bulan . tentunya, dengan taraf hidup 
perekonomian yang rendah. Namun semenjak dilakukan pengembangan oleh 
pemerintah setempat dan masyarakat. Saat ini mayoritas beralih menjadi 
penyedia jasa pariwisata dikawasan wisata ketapang. Taraf perekonomian pun 
meningkat hal tersebut dapat dilihat dengan perubahan sosial dan saat ini 
telah banyak rumah-rumah yang direnovasi dari rumah semi permanen 
kerumah permanen. 
Berikut adalah data Pendapata Asli Desa (PADes) di desa Batu Menyan 
Kecamatan Teluk Pandan dan jumlah pendapatan retribusi Obyek Wisata 
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Pendapatan Asli Desa (PADesa dan jumlah pendapatan retribusi 
obyek wisata kawasan ketapang tahun 2017-2019 
Tahun PADes 
Jumlah Pendapatan Retribusi 
dari Obyek Wisata Ketapang 
2017 Rp. 217.600.000 Rp.15.000.000 
2018 Rp. 249.989.000 Rp.18.000.000 
2019 Rp. 375.637.000 Rp. 38.000.000 
Sumber: PADes Desa Batu Menyan, 2020
26
 
Berdasarkan data diatas dapat dijelaskan bahwa jumlah pendapatan 
retribusi dari sektor wisata cukup besar. Data tersebut juga menggambarkan 
bahwa jumlah pendapatan retribusiobyek wisata mengalami peningkatan 
dari tahun ketahun. Hal tersebut menunjukkan bahwa kawasan wisata 
ketapang mengalami perkembangan dengan meningkatnya jumlah 
pendapatan retribusi dari obyek wisata maka secara langsung atau tidak 
langsung akan menambah pendapatan masyarakat sekitar obyek wisata 
dengan melakukan usaha-usaha disekitar obyek wisata seperti jual beli dan 
penyedia jasa. 
Secara tidak langsung hasil data diatas memberikan gambaran bahwa 
potensi sektor wisata di desa Batu Menyan Kecamatan Teluk Pandan 
khususnya wilayah Ketapang masih dapat ditingkatkan. Selain itu, aktifitas 
ekonomi pendukung kegiatan wisata masih sangat terbuka untuk 
dikembangkan dan pada akhirnya akan memberikan kontribusi pada 
peningkatan Pendapatan Desa yang secara langsung atau tidak langsung 
akan berdampak pada meningkatnya jumlah pendapatan masyarakat di 
sekitar kawasan Obyek Wisata. 
                                                             





Berikut adalah data jumlah wisatawan yang mengunjungi pulau 




Data Jumlah Pengunjung Pulau Pahawang Tahun 2017-2020 (Satuan 
Orang) 
Bulan 2017 2018 2019 2020 
Januari 498 890 1570 2019 
Februari 345 654 612 878 
Maret 333 765 542 432 
April 232 876 459 - 
Mei 569 989 1679 - 
Juni 453 654 765 - 
Juli 238 409 569 - 
Agustus 780 1098 1278 - 
September 652 876 900 - 
Oktober 451 980 925 - 
November 421 567 838 - 
Desember 321 657 1679 - 
Total 5284 9415 11816 3329 
Rata-Rata 
Perbulan 
440 785 985 1109 
Sumber data : data desa batu menyan 
Berdasarkan data tabel diatas dapat kita ketahui bahwa rata-rata 
pengunjung sejak tahun 2017 jumlah pengunjung paling sedikit sebenarnya 
pada tahun 2017 namun pada tabel diatas adalah tahun 2020 dikarenakan 
pada tahun 2020 data hanya sampai bulan Maret. Sedangkan, jumlah 
pengunjung terbanyak ada pada tahun 2019. 
Kabupaten Pesawaran adalah salah satu kabupaten yang ada di Provinsi 
Lampung. Kabupaten ini diresmikan pada tanggal 22 November 2007 
berdasarkan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2007 Tentang Pembentukan 
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Masyarakat dipandang dapat terlibat dalam kegiatan objek wisata alam 
dalam penyediaan makanan dan minuman, tempat tinggal (homestay, 
cottage), sarana dan prasarana transportasi, dan kegiatan lainnya. Keterlibatan 
dan partisipasi masyarakat dalam kegiatan wisata diharapkan akan mampu 
memberikan tambahan pendapatanmasyarakat secara memadai, disamping 
pendapatan dari sektor pembangunan lainnya. Setiap tingkat perubahan 
wisatawan akan berpengaruh terhadap perubahan tingkat pengeluaran 




Dari uraian tersebut diatas, maka dapat dipahami bahwa kawasan 
pariwisata merupakan salah satu bidang usaha yang dapat memberikan 
kontribusi terhadap peningkatan ekonomi masyarakat. Dan ,apabila ditinjau 
dari sudut pandang Islam kawasan pariwisata di Ketapang  sudah sesuaikah 
dengan syariat Islam. Atas dasar hal tersebut, peneliti tertarik untuk 
membahas lebih lanjut melalui penelitian dengan judul “PENGARUH 
PENGEMBANGAN PARIWISATA TERHADAP PENINGKATAN 
PENDAPATAN DITINJAU DARI PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM 
(studi Dusun Ketapang Desa Batu Menyan Kecamatan Teluk Pandan 
Pesawaran lampung)”. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dirumuskan masalah 
penelitian sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengaruh pengembangan pariwisata pantai ketapang terhadap 
peningkatan pendapatan ekonomi masyarakat sekitar ? 
2. Bagaimana pandangan islam mengenai pengembangan pariwisata pantai 
ketapang terhadap peningkatan pendapatan ekonomi masyarakat sekitar ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas maka tujuan yang 
hendakdicapai dalam penelitian ilmiah ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh pengembangan pariwisata pantai ketapang 
terhadap peningkatan pendapatan ekonomi masyarakat sekitar. 
2. Untuk mengetahui pandangan Islam mengenai pengembanganpariwisata 
pantai ketapang terhadap peningkatan pendapatan ekonomi masyarakat 
sekitar 
F. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 
1. Kegunaan secara teoritis  
Dapat memberikan wawasan dan pengetahuan dan pemikiran yang 
bermanfaat bagi pengembangan potensi pariwisata alam dalam 





a. Dapat bermanfaat selain sebagai informasi juga sebagai literatur atau 
bahan informasi ilmiah. 
b. Memberikan wawasan dan pengetahuan bagi penulis mengenai analisis 
pengembangan potensi pariwisata alam dalam meningkatkan 
pendapatan masyarakat menurut perspektif ekonomi islam. 
c. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan bahan pertimbangan 
untuk penelitian sejenisnya.  
2. Kegunaan Secara Praktis  
a. Bagi penulis: dapat menambah pengetahuan mengenai pengembangan 
potensi pariwisata alam dalam meningkatkan pendapatan masyarakat 
menurut perspektif ekonomi islam. 
b. Bagi masyarakat: memberikan informasi mengenai pengembangan 






A. Teori pendaptan 
Pendapatan adalah selisih antara nilai produksi dengan biaya yang 
dikeluarkan. Dari pendapatan tersebut digunakan untuk modal berikutya dan  
untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya.(Muhammad Syafi’i Antonio, Bank 
Syariah Dari Teori ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani Pres, 2001), h. 204.  ) Pendapatan 
merupakan hasil yang didapat karena seseorang telah berusaha sebagai ganti 
atas jerih payah yang telah dikerjakannya. Pendapatan yaitu pemasukan yang 
diperoleh dari jumlah produk fisik yang dihasilkan dengan dikalikan harga 
jual atau dalam persamaan matematika sebagai berikut:  
TR = Q X P 
Dimana:  
TR : Total Penerimaan  
Q : Jumlah  
P : Harga  
Pendapatan sangat berpengaruh bagi kelangsungan suatu usaha, 
semakin besar pendapatan kemampuan suatu usaha untuk membiayai segala 
pengeluaran dan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan. Kondisi seseorang 
dapat diukur dengan menggunakan konsep pendapatan yang menunjukkan 
jumlah seluruh uang yang diterima oleh seseorang atau rumah tangga selama 
jangka waktu tertentu. Dengan kata lain, pendapatan dikatakan sebagai 




pendapatan seseorang dihitung setiap tahun atau setiap bulan. (Muchtar Sofyan, 
Prinsip-Prinsip Ekonomi. (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2014), h. 21  ) 
Pendapatan dari hasil usaha sendiri merupakan nilai total dari hasil 
produksi yang dikurangi dengan biaya-biaya yang dibayar. Kemudian 
dirumuskan sebagai berikut: (ukrirno, S. Teori Ekonomi Cetakan Keempat Belas 
(Jakarta: Rajawali Pers, 2002), h. 79.  ) 
Pendapatan = TR – TC 
Dimana:  
TR : Total Penerimaan  
TC : Total Biaya  
Dari uraian diatas maka pendapatan merupakan hasil usaha yang 
dilakukan dengan menghitung selisih dari modal yang telah dikeluarkan yang 
telah dikurangi dengan biaya-biaya lain untuk kelancaran produksi. 
 
B. Konsep Peningkatan Pendapatan 
1. Pengertian Pendapatan 
Pertumbuhan kebutuhan dasar (basic needs) manusia seperti 
pangan,sandang dan perumahan sangat ditentukan oleh besar kecilnya 
pendapatan yang di peroleh oleh setiap individu dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya dan keluarganya. Pendapatan adalah balas jasa yang diterima 
seseorang atas keterlibatannya dalam proses produksi barang atau jasa. 
Pendapatan yang diperoleh tidak dari kerja adalah pendapatan bunga uang, 
pendapatan dari persewaan, pendapatan dari usaha yang dijalankan orang 








Standar Akutansi Keuangan menyatakan pendapatan adalah arus 
masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal 
perusahaan selama suatu periode tertentu bila arus masuk tersebut 
mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak berasal dari kontribusi 
penanaman modal. Pendapatan pada dasarnya tergantung dari pekerjaan 
dibidang jasa atau produksi, serta waktu jam kerja yang dicurahkan, tingkat 
pendapatan perjam yang diterima. Pendapatan dibedakan kedalam dua hal, 
yaitu pendapatan kotor dan pendaptan bersih. Pendapatan kotor mempunyai 
pengertian yang sama dengan penerimaan, yaitu jumlah produk yang 
dihasilkan pada periode produksi dikalikan dengan harga per satuan produk 
tesebut. Sedangkan, pengertian pendapatan bersih adalah selisih antara nilai 
output dengan semua biaya yang dikeluarkan secara nyata dalam suatu 
periode produksi. (Retno Wisti Gupito, dkk, “Analysis of Factors Affecting Sorghum 
Farming Income In Gunungkidul Regency”, Agro Ekonomi, Vol. 24, No. 1, 2014, h. 69.  ) 
Menurut purwadarminto, pendapatan adalah hasil pencaran atau 
memperoleh dari usaha dan bekerja.Pendapatan merupakan jumlah 
penghasilan yang diterima seseorang baik berupa uang atau barang yang 
merupakan hasil kerja atau usaha. Ada tiga kategori pendapatan yaitu
31
:  
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1) Pendapatan berupa uang yaitu penghasilan berupa uang yang difatnya 
regular dan yang diterima biasanya sebagai balas jasa atau konta 
prestasi. 
2) Pendapatan berupa barang adalah segala sesuatu yang sifatnya regular 
dan biasa, tetapi selalu berbentuk balas jasa dan diterima dalam 
bentuk barang atau jasa.  
3) Pendapatan yang bukan merupakan pendapatan adalah segala sesuatu 
penerimaan yang bersifat mentransfer redistribusi dan biasanya 
membuat perubahan dalam keuangan rumah tangga. 
Menurut winardi pendapatan adalah sebagai saluran penerimaan baik 
berupa uang maupun barang baik dari pihak lain maupun dari hasil 
sendiri yang dimulai dengan sejumlah uang atau jasa atas dasar harga 
yang berlaku pada saat itu.
32
 
2. Macam-Macam Pendapatan 
Pendapatan dapat digolongkan menjadai beberapa jenis, adapun 
menurut Lipsey pendapatan dapat dibagi menjadi dua macam yaitu
33
: 
a) Pendapatan perorangan adalah pendapatan yang dihasilkan oleh 
atau dibayarkan kepada perorangan sebelum dikurangi dengan 
pajak penghasilan perorangan sebelum dikurangi dengan pajak 
penghasilan  perorangan. Sebagai dari pendapatan perorangan 
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dibayar untuk pajak,sebagian ditabung untuk rumah tangga yaitu 
pendapatan perorangan dikurangi dengan pajak penghasilan. 
b) Pendapatan disposable merupakan jumlah pendapatan saat ini 
yang dapat dibelanjakan atau ditabung oleh rumah tangga yaitu 
pendapatn perorangan dikurangi dengan pajak penghasilan. 
3. Indikator Pendapatan 
Pendapatan masyarakat sangat bergantung dari lapangan usaha, 
tingkat pekerjaan, tingkat pendidikan umum,produktivitas, prospek 
usaha, pemodalan dan lain-lain. Faktor tersebut menjadi penyebab 
perbedaan tingkat pendapatan penduduk. Indikator distribusi 
pendapatan yang akan memberikan petunjuk aspek pemerataan 





a) Usia  
Pendapatan masyarakat sangat bergantung dari lapangan usaha, 
tingkat pekerjaan, tingkat pendidikan umum,produktivitas, 
prospek usaha, pemodalan dan lain-lain. Faktor tersebut menjadi 
penyebab perbedaan tingkat pendapatan penduduk. Indikator 
distribusi pendapatan yang akan memberikan petunjuk aspek 
pemerataan pendapatan yang telah tercapai. Asumsi ini menjadi 
kajian untuk mengukur pendapatan masyarakat. 
                                                             
34





b) Curahan Waktu Kerja  
Curahan waktu kerja merupakan lamanya waktu kerja yang 
diigunakan sesorang yang diukur dalam jam. Jam kerja yang 
digunakan berbeda-beda bagi individu yang satu dengan yang 
lainnya. Pada dasarnya pendapatan sesorang tergantung dari 
waktu atau jam kerja yang dicurahkan. 
c) Tingkat Pendidikan  
Pada umumnya jenis dan tingkat pendidikan dapat dianggap 
mewakili kualitas tenaga kerja.Pendidikan merupak salah satu 
faktor yang dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 
Dengan semakin tingginya kualitas sumber daya, maka 
produktivitas pun akan bertambah dan pada akhirnya dapat 
meningkatkan pendapata seseorang tersebut. 
d) Jumlah Pendapatan  
Pendapatan masyarakat sangat berpengaruh terhadap jumlah 
permintaan suatu barang.Perubahan pendapatan masyarakat 
mengakibatkan perubahan terhadap permintaan suatu barang. 
Hubungan kedua variabel itu , antara pendapatan masyarakat 
dengan jumlah permintaan suatu barang bergantung pada jenis 







4. Pendapatan Dalam Islam 
Pendapatan dalam islam adalah Penghasilan yang diperoleh harus 
bersumber dari usaha yang halal. Pendapatan yang halal akan membawa 
keberkahan dari usaha yang halal.  
Pendapatan atau upah dapat didefinisikan dengan sejumlah uang 
yang dibayarkan oleh yang memberi pekerjaan kepada pekerja atau 
jasanya sesuai perjanjian. Islam menawarkan suatu penyelesaian yang 
sangat baik atas masalah upah dan menyelamatkan kepentingan kedua 
belah pihak, kelas pekerja, dan para majikan tanpa melanggar hak-hak 
yang sah dari majikan. Prinsip ini terdapat dalam surat Al-Baqarah ayat 
279: (Ziauddin Sardar, “Kesejahteraan Dalam Prespektif Islam Pada Karyawan 
Bank Syariah”, Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan, Vol. 3, No. 5, 2016, h. 
391.  ) 
Allah SWT telah menyebarkan rezeki untuk manusia dibumi dan 
langit. Agama Islam memiliki pandangan bahwasannya seseorang yang 
bersusah payah untuk mencari rezeki yang halal dan hasilnya digunakan 
sepenuhnya di jalan Allah disamakan derajatnya dengan para mujahid 
yang berperang di jalan Allah. 
Harta yang didapati dari kegiatan yang tidak halal, seperti 
mencuri, korupsi dan perdagangan barang haram bukan hanya 
mendatangkan bencana atas siska di duni namun juga siksa di akhirat. 




akan keselamatan di akhirat.
35
 Sebagaimana firman Allah SWT dalam 
surat An-Nahl yang berbunyi : 
                       
          
 
Artinya :Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezki yang telah 
diberikan Allah kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu 
hanya kepada-Nya saja menyembah.  
 
Dari ayat di atas menerangkan bahwa Allah telah membimbing 
hambanya agar menemukan rizki yang memiliki yang dua kriteria yang 
mendasar.Kriteria yang pertama adalah halal, yang kedua adalah 
thayyib (bergizi dan baik).Halal adalah yang telah dieteapkan oleh 
Allah, sedangkan tayyib adalah tidak membahayakan tubuh dan akal. 
Mengingat nilai-nilai Islam merupakan faktor endogen dalam rumah 
tangga seorang muslim, maka haruslah dipahami bahwa seluruh proses 
aktivita ekonomi di dalamnya, harus dilandasi legalitas halal/ haram 
mulai dari produktivitas (kerja), hak pemikiran, konsumsi, transaksi, 
dan investasi. Aktivitas yang terkait dengan aspek hukum tersebut 
kemudian menjadi muara bagaimana seorang muslim melaksanakan 
proses distribusi pendapatannya. Islam tidak bisa menolelir distribusi 
pendapatan yang sumbernya diambil dari yang haram. Karena 
instrumen distribusi pendapatan keluarga muslim juga akan bernuansa 
hukum (wajib/sunah).  
                                                             
35
Almalia, ‗Strategi Pendidikan Dan Pendapatan Dalam Strategi Manajemen Keuangan 
Keluarga Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam‘, Skripsi Program Islam IAIN Raden Intan 




Pendapatan dalam islam pendapatan masyarakat adalah perolehan 
barang, uang yang dihasilkan oleh masyarakat berdasarkan aturan-
aturan yang bersumber dari syariat islam. Pendapatan masyarakat yang 
merata sebagai satu sasaran merupakan masalah yang sulit dicapai, 
namun berkurangnya kesenjangan adalah adalah tolak ukur 
keberhasilan pembangunan.
36
Dalam islam kebutuhan menjadi alasan 
untuk mencapai pendapatan minimum. Sedangkan kecukupan dalam 
standar hidup yang baik (Nishab) adalah hal yang paling mendasari 




C. Konsep Pariwisata 
1. Pengertian Pariwisata 
Secara etimologi, kata pariwisata berasal dari bahasa Sansekerta yang 
terdiri dari dua suku kata, yaitu pari dan wisata.―Pari berarti banyak, berputar-
putar dan lingkup sedangkan wisata adalah perjalanan.
38
Secara terminologi 
pariwisata berasal dari dua suka kata yaitu pari dan wisata.Pari berarti 
banyak, berkali-kali dan berputar-putar, sedangkan wisata berarti perjalanan 
atau berpergian.Jadi pariwisata berarti perjalanan atau berpergian yang 
dilakukan secara berkali-kali atau berkeliling.
39
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Menurut Suzanna, Pariwisata adalah Suatu proses bepergian seseorang 
atau lebih menuju tempat lain di luar tempat tinggalnya.  Sedangkan menurut 
Robinson Pariwisata adalah perjalanan dari satu tempat ke tempat lain, 
bersifat sementara, dilakukan perorangan maupun kelompok, sebagai usaha 
mencari keseimbangan atau keserasian dan kebahagiaan dengan lingkungan 
hidup dalam dimensi sosial, budaya, alam dan ilmu. Pariwisata berkembang 
karena adanya gerakkan manusia dalam mencari sesuatu yang belum 
diketahuinya, menjelajah wilayah yang yang baru, mencari perubahan 
suasana, atau mendapat perjalanan baru.
40
 
Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 bahwa pariwisata 
adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta 
layanan yang disediakana oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah dan 
pemerintah daerah. Pariwisata memang menjadi industri yang penting dalam 
pembangunan di bidang ekonomi bagi pihak yang terkait dalam hal ini 
stakeholder yaitu pemerintah, pemilik industri, maupun masyarakat yang 
bersama-sama ikut serta dalam kegiatan pariwisata.
41
 
Pada hakikatnya berpariwisata adalah suatu proses kepergian sementara 
dari seseorang atau lebih menuju tempat lain di luar tempat tinggalnya. 
Dorongan berpergiannya adalah karena berbagai kepentingan ekonomi, 
sosial, politik, kebudayaan, agama, kesehatan maupun kepentingan lain 
seperti sekedar ingin tahu, menambah pengalaman ataupun untuk belajar. 









Semua devinisi yang dikemukakan tentang pariwisata, meskipun berbeda 
dalam penekanan, selalu mengandung beberapa ciri pokok
42
: 
1. Adanya unsur travel (perjalanan),yaitu pergerakan manusia dari satu 
tempat ketempat lainnya. 
2. Adanya unsur tinggal sementara di tempat yang bukan merupakan tempat 
tinggal biasanya; dan  
3. Tujuan utama dari pergerakan manusia tersebut bukan untuk mencari 
penghidupan/pekerjaan ditempat yang dituju. 
Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa pariwisata adalah 
suatu bidang industri yang dapat menarik seseorang untuk berkunjung ke 
suatu daerah wisata yang menjadi sasaran wisata karena adanya daya tarik 
wisata serta usaha-usaha yang terkait dengan bidang pariwisata tersebut, serta 
keseluruhan fenomena alam dan buatan manusia dimanfaatkan untuk 




2. Jenis-Jenis Pariwisata 
Banyak jenis wisata yang ditentukan menurut motif tujuan 
perjalanan, pariwisata juga dapat dibedakan dengan adanya beberapa jenis 
khusus sebagai berikut: 
a. Wisata Budaya, Wisata Budaya yaitu perjalanan yang dilakukan atas 
dasar keinginan untuk memperluas pandangan hidup seseorang 
dengan jalan mengadakan kunjungan atau peninjauan ketempat lain 








atau keluar negeri mempelajari keadaan rakyat, kebiasaan adat istiadat 
mereka, cara hidup mereka, budaya dan seni mereka.
44
 
b. Wisata Maritim Atau Bahari. Jenis wisata ini banyak dikaitkan dengan 
kegiatan olahraga di air, seperti di danau, pantai, teluk atau laut seperti 
memancing, berlayar, menyelam sambil melakukan pemotretan, 
kompetisi berselancar, balapan mendayung,melihat-lihat taman laut 
dengan pemandangan indah dibawah permukaan air serta rekreasi 
perairan yang banyak dilakukan didaerah-daerah maritim. 
c. Wisata Cagar Alam. Wisata cagar alam ini banyak dilakukan oleh para 
penggemar dan pecinta alam dalam kaitannya dengan kegemaran 
memotret binatang atau marga satwa serta pepohonan kembang 
beraneka warna yang memang mendapat perlindungan dari 
pemerintah dan masyarakat. Wisata ini banyak dikaitkan dengan 
kegemaran akan keindahan alam, kesegaran hawa udara di 
pegunungan, keajaiban hidup binatang dan marga satwa yang langka 
serta tumbuh–tumbuhan yang jarang terdapat di tempat–tempat lain.
45
 
d. Wisata Pertanian (Agrowisata). Sebagai halnya wisata industri, wisata 
pertanian ini adalah pengorganisasian perjalanan yang dilakukan ke 
proyek–proyek pertanian, perkebunan, ladang pembibitan dan 
sebagainya dimana wisatawan rombongan dapat mengadakan 
kunjungan dan peninjauan untuk tujuan studi maupun melihat–lihat 
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keliling sambil menikmati segarnya tanaman beraneka warna dan 
suburnya pembibitan berbagai jenis sayur–mayur dan palawija di 
sekitar perkebunan yang dikunjungi. 
e. Wisatar Ziarah. Jenis wisata ini sedikit banyak dikaitkan dengan 
agama, sejarah, adat istiadat dan kepercayaan umat atau kelompok 
dalam masyarakat. Wisata ziarah banyak dilakukan oleh perorangan 
atau rombongan ke tempat– tempat suci, ke makam–makam orang 
besar atau pemimpin yang diagungkan, ke bukit atau gunung yang 
dianggap keramat, tempat pemakaman tokoh atau pemimpin sebagai 
manusia ajaib penuh legenda.
46
 
3. Pengembangan Pariwisata 
Pengembangan pariwisata merupakan langkah-langkah yang 
harus dilakukan untuk mencapai tujuan dan sasaran pembangunan yang 
telah ditentukan sebelumnya.Pada pengembangan obyek dan daya tarik 
wisata syarat dari suatu obyek wisata yaitu something to see, something 
to do dan something to buy.Pengembangan sarana dan prasarana jenis 
sarana ada tiga yaitu sarana pokok kepariwisataan dan saran penunjang 
pariwisata.Pengembangan pariwisata dilakukan bertujuan untuk 
menjadikan pariwisata maju dan berkembang kearah yang lebih baik 
dari segi kualitas sarana dan prasarana, memudahkan akses kemana 






saja, menjadi destinasi yang diinginkan, dan menjadikan manfaat yang 
baik secara ekonomi bagi masyarakat sekitar.
47
 
Tujuan lain dari pengembangan pariwisata adalah untuk 
menciptakan kesejahteraan masyarakat sekitar pantai tersebut serta 
meningkatkan taraf hidup yang lebih baik dan merata. Penyebab taraf 
hidup masyarakat terletak pada pengaruh kehidupan sosial yang 
mengakibatkan ketimpagan sehingga kesejahteraan masyarakat juga 
tidak mengalami peningkatan yang signifikan.
48
 
Pengembangan juga adalah salah satu cara untuk memajukan 
serta mengembangkan sesuatu yang sudah ada. Pengembangan 
pariwisata pada suatu daerah tujuan wisata selalu akan diperhitungkan 
dengan keuntungan dan manfaat bagi masyarakat yang ada 
disekitarnya. Pengembangan pariwisata harus sesuai dengan 
perencanaan yang matang sehingga bermanfaat bagi masyarakat, baik 
juga dari segi ekonomi, sosial dan juga budaya.Atau lebih jelasnya 
pengembangan pariwisata adalah suatu usaha mengembangkan atau 
memajukan objek wisata agar objek wisata tersebut lebih baik dan lebih 
menarik ditinjau dari segi tempat maupun benda-benda yang ada 
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1) Sarana dan Prasarana dalam Pengembangan Pariwisata  
Sebelum orang lain melakukan perjalanan wisatanya, terlebih 




a) Fasilitas transportasi 
b) Fasilitas Akonomodasi 
c) Fasilitas Catering Service 
d) Obyek wisata 
e) Aktivitas rekreasi 
f) Tempat parkir. 
Semua ini merupakan prasarana dan sarana kepariwisataan 
yang harus diadakan sebelum kita mempromosikan suatu daerah 
tujuan wisata. Sedangkan mengenai prasarana (infrastruktur) adalah 
semua fasilitas yang dapat memungkinkan proses perekonomian 
berjalan dengan lancar sedemikian rupa. Dalam melaksanakan fungsi 
di daerah, pemerintah daerah harus melakukan berbagai upaya dalam 
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pengembangan sarana dan prasarana pariwisata. Sarana pariwisata 
terbagi menjadi beberapa bagian penting, yaitu :
51
 
a) Sarana pokok pariwisata adalah hotel, vila, dan Restoran 
b) Sarana pelengkap pariwisata adalah wisata budaya dan wisata alam  
c) Sarana penunjang pariwisata adalah oleh-oleh dan cinderamata.  
Pengembangan pariwisata tentu harus diperhatikan hal-hal 
yang berpengaruh dalam pelaksanaanya, kepariwisataan adalah semua 
fasilitas yang memungkinkan agar sarana kepariwisataan agar sarana 
kepariwisataan dapat hidup dan berkembang.Sehingga, 
dapatmemberikan pelayanan untuk memuaskan kebutuhan wisatawan 
yang beraneka ragam. Prasarana tersebut diantaranya :
52
 
a) Perhubungan  
b) Listrik dan air bersih 
c) Sistem telekomunikasi yang baik  
d) Pelayanan kesehatan 
e) Pelayanan keamanan 
f) Pom bensin 
g) Dan lain-lain 
2) Komponen Pengembagan Pariwisata  
Ada beberapa hal yang menunjang atau menentukan 
pengembangan suatu obyek wisata.Berbagai kisi-kisi pemahaman 
mengenai destinasi pariwisata seperti halnya diadaptasi dari banyak 








pengertian yang telah diberikan oleh pakarnya. Seperti Cooper,  
Fletch, Gilbert, Shepherd dan Wanhill, yang pada intinya mengandung 
tujuan yang sama bahwa kerangka pengembangan destinasi pariwisata 
paling tidak harus mencakup komponen-komponen utama sebagai 
berikut
53
 :  
a) Objek dan daya Tarik yang mencakup : daya tarik yang berbasis 
utama pada kekayaan alam, budaya, maupun buatan. Kegiatan-
kegiatan yang dimaksut dapat berupa semua hal yang berhubungan 
daerah dan kegiatan-kegiata lain yang berhubungan dengan 
kegiatan wisata yang menarik wisatawan untuk mengunjungi 
sebuah objek wisata.  
b) Aksebilitas yang mencakup dukungan sistem transportasi yang 
meliputi rute atau jalur transportasi, fasilitas terminal, bandara, 
pelabuhan, dan lainnya.  
c) Amenitas yang mencakup fasilitas penunjang dan pendukung 
wisata yang meliputi akomodasi, rumah makan, toko cinderamata, 
biro perjalanan dan lainnya.  
d) Fasilitas pendukung yaitu ketersediaan fasilitas pendukung yang 
digunakan oleh wisatawan. Fasilitas dan pelayanan wisata yang 
dimaksud adalah semua fasilitas yang dibutuhkan dalam 
perencanaan kawasan wisata termasuk tour and travel.  
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e) Kelembagaan yaitu terkait dengan keberadaan dan peran masing-
masing unsur dalam mendukung terlaksananya kegiatan pariwisata 
termasuk masyarakat sebagai tuan rumah.
54
 
4. Faktor Yang Mempengaruhi Pengembangan Pariwisata 
Dalam pengembangan objek pariwisata dalam meningkatkan 
ekonomi lokal terdapat faktor pendukung dan penghambat, dimana 
kedua faktor tersebut menunjukan apa saja yang mendukung dalam 
pengembangan objek wisata tersebut sehingga dapat meningkatkan 
ekonomi masyarakat sekitar, sehingga apa saja yang menjadi 
penghalang dalam pengembangan objek pariwisata dalam sektor 
ekonomi masyarakat bisa menurun.  
1) Faktor pendukung  
a) Faktor Lokasi. Lokasi objek penelitian terdapat dipinggir 
pantai dekat pantai klara dan sebagai tempat penyebrangan 
(transit) jika wisatawan hendak menyebrang pulau seperti 
pulau pahawang, kelagian kecil,kelagian besar dll, hal tersebut 
dikarenakan dermaga yang cukup memadai.  
b) Faktor Promosi Pariwisata. Berdasarkan pengamatan di 
lapangan daya tarik obyek wisata adalah fenomena alam yaitu 
pemandangan pinggir pantai yang disajikan serta melewati 
perbukitan yang cukup indah jika dilihat dari atas kita dapat 
melihat pemandangan laut yang luas. Promosi yang dilakukan 






dengan cara melalui media sosial untuk memperkenalkan 
obyek wisata dengan lebih mudah dan pastinya menawarkan 
fasilitas yang menarik.  
c) Ada 3 faktor yang mendukung dalam upaya pengembangan 
sektor pariwisata yaitu; adanya kerjasama yang dilakukan 
pemerintah dalam upaya pengembangan pariwisatanya, peran 
serta masyarakat dan potensi yang dimiliki oleh Kota Batu 
2) Faktor penghambat  
a) Potensi yang belum dikembangkan sepenuhnya. Potensi yang 
besar dan tersebar di Indonesia hingga saat ini belum 
dikembangkan sepenuhnya. Hal ini disebabkan masih 
terbatasnya jangkauan dan kemampuan pengelolaan wisata 
permasalahan lain yang dihadapi dalam pengembangan  
pariwisata yakni belum tersedianya lahan parkir yang cukup 




b) Kurangnya kesadaran pengunjung terhadap 
lingkungan.Pengunjung yang datang berasal dari berbagai usia 
dan kalangan yang mempunyai tingkah laku berbeda. Sebagian 
pengunjung memang telah memiliki kesadaran untuk menjadi 
pengunjung yang telah memiliki kesadaran untuk menjadi 
pengunjung yang baik. Namun, tidak dapat dipungkiri ada juga 
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pengunjung yang kesadaran akan lingkungannya masih kurang 
baik. Dari apa yang sudah penulis lihat secara langsung masih 
banyak sekali sampah yang bereserakan dipinggir pantai.
56
 
5. Dampak Pariwisata 
Secara teoritis Cohen dalam  mengelompokan dampak sosial 
budaya  pariwisata kedalam sepeluh kelompok besar,yaitu
57
:  
a. Dampak terhadap keterkaitan dan keterlibatan antara masyarakat 
setempat dengan masyarakat yang lebih luas, termasuk tingkat 
otonomi atau ketergantungannya.  
b. Dampak terhadap hubungan interpersonal antara anggota masyarakat. 
c. Dampak terhadap dasar-dasar organisasi kelembagaan sosial. 
d. Dampak terhadap pola pembagian kerja  
e. Dampak terhadap tirme kehidupan sosial masyarakat. 
f. Dampak terhadap stratifikasi dan mobilitas sosial. 
g. Dampak terhadap meningkatnya penyimpangan-penyimpangan sosial. 
h. Dampak terhadap bidang kesenian dan adat istiadat. 
Hampir semua literatur dan kajian studi lapangan menunjukan bahwa 
pembangunan suatu daerah mampu memberikan dampak-dampak yang 
dinilai positif yaitu dampak yang diharapkan, bahwa peningkatan 
pendapatan masyarakat, peningkatan penerimaan devisa, peningkatan 
kesempatan kerja dan peluang usaha, peningkatan pendapatan 
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pemerintah, dan sebagainya. Pariwisata diharapkan mampu 
menghasilkan angga penggandaan yang tinggi, melebihi angka 
penggandaan pada berbagai kegiatan ekonomi lainnya.
58
 
6. Pariwisata Dalam Islam 
Pariwisata dikenal dalam istilah bahasa Arab dengan kata ―al-
Siyahah,al-Rihlah, dan al-Safar‖ atau dalam bahasa Inggris dengan 
istilah ―tourism‖,secara definisi berarti suatu aktivitas atau kegiatan 
perjalanan yang dilakukan oleh manusia baik secara perorangan 
maupun kelompok di dalamwilayah negara sendiri ataupun negara lain 
dengan menggunakan kemudahan jasa dan faktor penunjang lainnya 
yang diadakan oleh pihakpemerintah maupun masyarakat dalam rangka 
memenuhi keinginan wisatawan (pengunjung) dengan tujuan tertentu. 
Dari definisi tersebut terlihat penekanannya pada kata perjalanan 
atau Wisata dalam bahasa Sansekerta atau dalam bahasa Inggris dikenal 
denga Travel dan Safar dalam bahasa Arab. Jika dikaji secara 
mendalam dari istilah itu sendiri, baik secara sadar maupun tidak semua 
makhluk yang berada di jagat raya ini tidak akan terlepas dari 
perjalanan, termasuk makhluk sekecil semut sekalipun, perbedaannya 
hanya dari motif perjalanan itu sendiri, jika semut melakukan 
perjalanan adalah hanya untuk mencari makan, sedangkan manusia 
biasanya memiliki berbagai macam motif perjalanan, ada yang 
motifnya untuk rekreasi (menikmati objek dan daya tarik wisata, baik 
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wisata alam maupun budaya), olah raga mengunjungi sanak saudara, 
untuk kesehatan, pendidikan dan sebagainya. 
Pariwisata dalam Islam adalah safar untuk merenungi keindahan 
ciptaan Allah Ta‘ala, menikmati indahnya alam sebagai pendorong jiwa 
manusia untuk menguatkan keimanan terhadap keesaan Allah dan 
memotivasi menunaikan kewajiban hidup. Dalam konsep Islam 
perjalanan manusia dengan maksud dan keperluan tertentu di 
permukaan bumi (berpariwisata), harus diiringi dengan keharusan untuk 
memperhatikan dan mengambil pelajaran dari hasil pengamatan dalam 
perjalanannya. 
Dalam Islam kita mengenal istilah hijrah, haji, ziarah, 
perdagangan,dan mencari ilmu pengetahuan yang merupakan diantara 
faktor yang dijadikan alasan Islam untuk mendorong umatnya 
melakukan perjalanan. Keberhasilan manusia dalam mencapai 
kemajuan di bidang ilmu, teknologi,komunikasi, dan transportasi, telah 
memberi kemudahan dalam melakukan perjalanan wisata. Dengan 
demikian kebiasaan melakukan perjalanan wisata memiliki peran yang 
besar dalam kehidupan suatu komunitas bangsa. 
Hijrah merupakan perjalanan ibadah dan politis dalam Islam. 
Hijrah bisa berupa perjalanan dari satu kota ke kota lain, atau dari 
negara ke negaralain, atau dari dirinya sendiri untuk menuju Allah SWT 
untuk perubahan kearah kebaikan. Hijrah biasanya memiliki dua tujuan, 




kondusif dan dari wilayah kekuasaan sebuah pemerintahan yang 
kejam.16 Islam dengan konsep hijrahnya menyerukan kaum muslimin 
agar ketika kondisi hidupnya tidak memberi kesempatan baginya untuk 
berkembang dan maju, mereka harus berhijrah ke negeri lain dan 
membebaskan dirinya dari tekanan pemerintahan yang kejam. 
 
D. Pariwisata Terhadap Pendapatan Ekonomi Masyarakat Dalam 
Perspektif Islam 
Dalam pandangan Islam, manusia adalah makhluk terbaik diantara 
semua ciptaan Allah, mereka diberikan kelebihan yang tak dimiliki oleh 
makhluk lain yaitu hawa, nafsu dan akal. Potensi akal yang diberikan 
merupakan instrumen penggerak kehidupan manusia, sehingga karenanya 
tanggung jawab pengelolaan bumi diberikan kepada manusia, yang mana 
manusia diangkat oleh Allah sebagai duta-Nya bumi (Khalifah).Manusia 
difasilitasi dengan semua yang ada di bumi untuk dipergunakan sebagai 
sarana mengelolanya demi keberlangsungan hidup manusia secara 
berkesinambungan.Salah satu sektor yang harus mendapatkan perhatian 
untuk dikelola adalah sektor pariwisata.―Hukum asal dari aktivitas (yang 
bersifat) mu'amalah adalah mubah (boleh) sampai ada dalil yang 
mengharamkannya". 
Sebagai sebuah mu'amalah yang mubah (dibolehkan) maka sektor 
pariwisata sangat terbuka untuk dikembangkan selama tidak bertentangan 




disebutkan sebelumnya.Sehingga diharapkan pariwisata dapat menjadi 
media penumbuhan kesadaran, keimanan dan ketaqwaan serta mencapai 
nilai-nilai kehidupan yang luhur dan tinggi. 
Ekonomi Islam merupakan ilmu yang luas yang di dalamnya 
terkandung dasar hukum yang jelas dan banyak para ahli yang menanggapi 
hal ini. Oleh karna itu pengembangan pariwisata dalam perspektif ekonomi 
Islam seperti apa yang baik untuk dilakukan dan diterapkan.  
E. Hubungan Pengembangan Pariwisata Terhadap Peningkatan 
Pendapatan Masyarakat 
Berhubungan dengan adanya pengembangan pariwisata pada 
daerah wisataseperti Pantai Ketapng yang ada di Desa Batu Menyan, maka 
aspek yangpenting diperhatikan dalam pengelolaannya adalah 
kehidupannya masyarakatyang bermukim di sekitaran lokasi wisata 
tersebut.Sebagian besar merupakan masyarakat nelayan yang pada 
umumnya memiliki keadaan ekonomi yang rendah.Aspek lain yang 
dianggap penting dalam pengembangan pariwisata adalahkebijakan 
ekonomi yakni pengembangan secara regional melalui 
kepariwisataandalam menghadapi masalah perekonomian. 
Semakin berkembangnya pariwisata di suatu daerah, maka secara 
otomatisakan mempengaruhi aktivitas penduduk yang dekat dengan obyek 
wisatatersebut. Oleh karena itu perlu dirumuskan suatu kebijakan 
pariwisata di Desa Batu Menyan yang dirumuskan sebagai suatu tindakan 




kehidupandalam bidang pariwisata itu sendiri.Suatu daerah yang 
mengembangkan pariwisata sebagai suatu industri didaerahnya, maka lalu-
lintas orang-orang (wisatawan) tersebut ternyata memberikeuntungan dan 
memberi hasil yang bukan sedikit dan bahkan memberikanpendapatan 
(income) utama. Sebagai akibat lebih jauh, dengan adanya lalulintasorang-
orang yang melakukan perjalanan wisata tadi, yaitu mereka yangmencari 
kemakmuran lebih, ternyata memberi dampak terhadap perekonomiandi 
daerah yang dikunjungi. 
Dampak yang dimaksudkan antara lain: 
1. Memberikan kesempatan kerja atau dapat memperkecil pengangguran. 
2. Peningkatan penerimanaan pajak dan retribusi daerah. 
3. Meningkatkan pendapatan daerah. 
Adapun penelitian sejenis yang pernah dilakukan oleh penelti 
sebelumnya adalah sebagai berikut : 
1. Akhmad Bories Yasin Abdillah, Djamhur Hamid dan Topowijono 
dengan judul Dampak Pengembangan Pariwisata Terhadap Kehidupan 
Masyarakat Lokal Di Kawasan Wisata (Studi Pada Masyarakat Sekitar 
Wisata Wendit, Kabupaten Malang). Menyatakan bahwa 
pengembangan pariwisata memberikan pengaruh yang sangat besar 
terhadap kehidupan masyarakat sekitar khususnya masyarakat sekitar 
Taman Wisata Air Wendit. Pemerintah Kabupaten Malang telah 
melakukan banyak perubahan mulai dari penambahan fasilitas wisata 




inipromosi yang dilakukan masih kurang maksimal dengan melihat 
tingkatkunjungan wisata Wendit yang dari tahun ke tahun menurun. 
Kesimpulan keduayaitu dampak yang ditimbulkan dari pengembangan 
Taman Wisata Air Wenditdari aspek sosial diantaranya meningkatnya 
keterampilan penduduk dengan membuat cindera mata, transformasi 
mata pencaharian ke pekerjaan yang lebih baik, transformasi norma 
dari norma negatif ke norma positif. Dari aspek budaya terihat 
masyarakat sekitar masih melestarikan kebudayaan desa 
Magliawan.Sementara dari aspek ekonomi ada penyerapan tenaga 
kerja dari masyarakat desa Mangliawan, mendorong masyarakat 




2. Achadiat Dritasto, Ir., Mt. dan  Annisa Ayu Anggraeni dengan judul 
―Analisis Dampak Ekonomi Wisata Bahari Terhadap Pendapatan 
Masyarakat  Di Pulau Tidung‖ pada penelitian ini penulis ingin 
menganalisis dampak ekonomi yang ditimbulkan oleh kegiatan wisata 
terhadap pendapa tan masyarakat di Pulau Tidung. Dalam 
menganalisis dampak ekonomi dari kegiatan wisata di Pulau Tidung 
menggunakan Keynesian Income Multiplier dengan melihat dampak 
langsung, dampak tidak langsung , dan dampak lanjutan. Dalam 
menganalisis dampak ekonomi dari kegiatan wisata di Pulau Tidung 
menggunakan Keynesian Income Multiplier dengan melihat dampak 
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langsung, dampak tidak langsung , dan dampak lanjutan hasil analisis 
menunjukan bahwa keberadaan wisata tersebut telah memberikan 
dampak ekonomi terhadap perekonomian masyarakat lokal walaupun 
terbilang kecil. Terbukti dari nilai Keynesia Income Multiplier sebesar 
0,28. Nilai Ratio Income Multiplier dari nilai 1,35 dan NilaiRatio 
Multiplier Tipe II sebesar 1,59.
60
 
3. Lilian Sarah Hiariey dengan judul Dampak Pariwisata Terhadap 
Pendapatan dan Tingkat Kesejahteraan Pelaku Usaha Di Kawasan 
Wisata Pantai Natsepa, Pulau Ambon. Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi 
pendapatan kelompok rumah tangga yaitu, jumlah anggota keluarga, 
tingkat pengeluaran, dan curahan waktu kerja. Berdasarkan tingkat 
kesejahteraan sebagian besar rumah tangga yang memanfaatkan jasa 
objek wisata pantai Natsepa mempunyai tingkat kesejahteraan sedang 
yaitu persentase sebesar 75%, kemudian tingkat kesejahteraan tinggi 
dengan persentase sebesar 22% dan yang terkecil yaitu tingkat 
kesejahteraan rendah dengan persentase sebesar 3%.
61
 
F. Kerangka Berfikir 
Berikut ini adalah kerangka berpikir yang penulis gambarkan, untuk 
mempermudah dalam memahami arahan tujuan penelitian ini, adapun 
kerangka berpikir pada gambar dibawah ini  
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Berdasarkan gambar tersebut di atas maka akan dilakukan penelitian 
mengetahui Pengaruh Pengembangan Pariwisata Pantai Ketapang Terhadap 
Peningkatan Pendapatan Masyarakat. Pengembangan pariwisata dapat 
dilihatdari indikator-indikator pengembangan pariwisata, hal tersebut dapat 
dilihat dariLokasi, Promosi Pariwisata, Aksesbilitas, Infrastruktur dan 
Akomodasi. Sedangkan, pendapatan masyarakat dapat dilihat dari indikator-
indikator Usia, Curahan Waktu Kerja, Tingkat Pendidikan, Jumlah 
Pendapatan. Dari indikator-indikator tersebut dapat diketahui apakah 






























Hipotesis merupakan jawaban sementara dari suatu penelitian, yangharus 
diuji kebenarannya dengan jalan melakukan penelitian atau harus diujisecara 
empiris.
62
Berdasarkan uji statistik, penulis menggunakan hipotesis nol.Dalam 
hipotesis yang penulis buat adalah hipotesis Ho dan Hα.
63
 
Hipotesis merupakan salah satu langkah-langkah penelitian, karna dalam 
tujuan penelitian untuk mengetahui sesuatu pada tingkat tertentu yang 
dipercaya sebagai sesuatu yang benar. Hipotesis dalam penelitian dapat 
memberikan manfaat, baik dalam hal proses dan langkah penelitian maupun 
dalammemberikan penjelasan tentang gejala yang diteliti. Pada hakikatnya 
hipotesis merupakan sebuah jawaban sementara atau dugaan sementara, dan 
sudah pasti  jawaban tersebut belum tentu benar. Dan karenanya perlu 
dibuktikan atau diuji kebenarannya. 
Selanjutnya hipotesis penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 
H0  = Pengembangan Pariwisata Pantai Ketapang tidak berpengaruh 
Signifikan terhadap Peningkatan Pendapatan Masyarakat Sekitar. 
Hα =  Pengembangan Pariwisata Pantai Ketapang berpengaruh Signifikan 
terhadap Peningkatan Pendapatan Masyarakat Sekitar. 
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Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif RD (Bandung: Alfabeta, 2014). 
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